ABSTRAK

Penurunan produksi budidaya ikan lele telah menjadi salah satu isu signifikan yang
dihadapi sektor akuakultur, khususnya di Kabupaten Bandung. Salah satu penyebab utama
masalah ini adalah kualitas air yang tidak stabil, yang secara langsung memengaruhi tingkat
pertumbuhan dan produktivitas ikan. Untuk mengatasi permasalahan ini, penelitian ini
mengembangkan sistem prediksi berbasis Internet of Things (1oT) dan machine learning untuk
menganalisis pengaruh parameter kualitas air terhadap pertumbuhan ikan lele. Sistem ini
dirancang untuk memberikan rekomendasi berbasis data, sehingga mendukung pengelolaan
budidaya yang lebih efisien dan efektif.

Data kualitas air dikumpulkan menggunakan perangkat 10T yang dilengkapi sensor
suhu, kekeruhan, dan pH, yang terhubung dengan modul ESP32 untuk pengiriman data secara
real-time ke Firebase. Data set yang digunakan berasal dari pengamatan selama 30 hari dengan
interval pengukuran setiap satu menit. Setelah dilakukan data preprocessing untuk
menghilangkan anomali dan outlier, data dianalisis menggunakan metode unsupervised
clustering. Model yang dipilih adalah KMeans karena menunjukan hasil evaluasi Silhoutte
Score (0,670) dan Davies-Bouldin Score (0.407) yang lebih baik dibanding Agglomerative
Clustering yang memiliki nilai Shilloutte Score 0.591 dan Davies-Bouldin Score adalah 0.410.
Proses clustering menghasilkan tiga kelompok, yaitu paling optimal, optimal, dan cukup
optimal, berdasarkan pola distribusi parameter yang diamati. Analisis terhadap pengaruh
kualitas air menunjukkan bahwa distribusi cluster O dan 2 berada di kolam 1 dan cluster 0,1
dan 2 berada di kolam 2. Distribusi cluster di kolam 1 dianggap lebih baik berdasarkan kondisi
ikan lele yang sesuai dengan laju pertumbuhan panjang ikan lele dan juga memiliki
pertumbuhan yang lebih baik dibanding kolam 2. Cluster 0 dianggap yang paling optimal
karena terdapat banyak tersebar di kolam 1, kemudian cluster 1 dianggap cukup optimal karena
tidak tersebar di kolam 1, sedangkan cluster 2 dikatakan optimal karena persebaran datanya
ada pada kedua kolam.

Penelitian ini memberikan kontribusi signifikan dalam memanfaatkan teknologi 10T
dan machine learning untuk mendukung pengelolaan kualitas air yang berbasis data, sehingga

dapat meningkatkan produktivitas budidaya ikan lele secara berkelanjutan.
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ABSTRACT

The decline in catfish aquaculture production has become one of the significant issues
faced by the aquaculture sector, particularly in Bandung Regency. One of the primary causes
of this problem is unstable water quality, which directly impacts the growth rate and
productivity of catfish. To address this issue, this study developed a prediction system based
on the Internet of Things (IoT) and machine learning to analyze the influence of water quality
parameters on catfish growth. The system is designed to provide data-driven recommendations,
supporting more efficient and effective aquaculture management.

Water quality data were collected using loT devices equipped with temperature,
turbidity, and pH sensors connected to an ESP32 module for real-time data transmission to
Firebase. The dataset used was derived from observations conducted over 30 days, with
measurements taken at one-minute intervals. After preprocessing the data to remove anomalies
and outliers, the data were analyzed using an unsupervised clustering method. The chosen
model was KMeans, which showed better evaluation results with a Silhouette Score of 0.670
and a Davies-Bouldin Score of 0.407 compared to Agglomerative Clustering, which had a
Silhouette Score of 0.591 and a Davies-Bouldin Score of 0.410. The clustering process
produced three groups: most optimal, optimal, and moderately optimal, based on the observed
parameter distribution patterns.

An analysis of the impact of water quality revealed that the distribution of clusters 0
and 2 was found in Pond 1, while clusters 0, 1, and 2 were present in Pond 2. The cluster
distribution in Pond 1 was considered more favorable based on the growth rate of the catfish,
which was better compared to Pond 2. Cluster 0 was deemed the most optimal due to its
widespread presence in Pond 1. Cluster 1 was considered moderately optimal since it was not
distributed in Pond 1, while Cluster 2 was categorized as optimal as its data distribution was
present in both ponds.

This study provides a significant contribution by leveraging 10T and machine learning
technologies to support data-driven water quality management, thereby enhancing the
sustainable productivity of catfish aquaculture.
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